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PENDAHULUAN

Sungai Kapuas dengan panjang 1.086 km
(Bappeda Kalimantan Barat, 2002) dan ditambah
dengan anak sungai merupakan sumber daya alam
penting di Propinsi Kalimantan Barat. Pada bagian
hilir Sungai Kapuas (down stream) yang melewati
kabupaten dan Kota Pontianak, merupakan perairan
yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut atau
perairan estuari (Samuel et al., 2004). Kegiatan
penangkapan di daerah aliran Sungai Kapuas boleh
dikatakan terjadi sepanjang tahun, dengan tingkat
intensitas, jumlah dan keragaman alat tangkap yang
bervariasi yang disesuaikan dengan lokasi dan
musim. Menurut Samuel et al. (2005) telah ditemukan
9 jenis alat tangkap yang dioperasikan di daerah aliran
Sungai Kapuas. Satu di antara rompong (Surrounding
net).

Rompong hanya dioperasikan pada bagian hilir
Sungai Kapuas (dekat muara) khusus di Sungai
Kakap (anak Sungai Kapuas), sekitar Desa Sungai
Kakap Kecamatan Kakap, Kabupaten Pontianak
(Lampiran Gambar 1). Pengoperasian alat ini
memanfaatkan fluktuasi air pasang surut. Alat ini
berfungsi sebagai rumpon di mana jenis ikan termasuk
udang tertarik untuk berlindung atau berkumpul di
tempat yang ada balok kayu yang telah dipasang.

Informasi mengenai teknik pengoperasian,
deskripsi alat, lokasi penangkapan, dan hasil
tangkapan terbatas, untuk itu dilakukan pengamatan
penggunaan alat tangkap tersebut. Pengamatan
pengoperasian alat tangkap ini merupakan bagian dari
kegiatan riset aktivitas penangkapan dan distribusi
udang galah (Macobrachium rosenbergii) di daerah
aliran Sungai Kapuas, Kalimantan Barat tahun 2005.

DESKRIPSI ALAT TANGKAP

1. Alat tangkap rompong adalah sekumpulan kayu
(jenis kayu rambai atau tenggelam bila di air) yang
berfungsi sebagai rumpon, di mana jenis ikan
termasuk udang tertarik untuk berlindung atau
berkumpul.

2. Untuk menahan kayu agar tidak keluar dari lahan
penangkapan, dipasang beberapa tonggak (10
sampai dengan 16 batang) kayu atau bambu

panjang ±2 m yang ditancapkan di dasar perairan.
Satu di antara tonggak tersebut panjang ±4 m dan
pada ujung kayu tersebut diikatkan kain kecil
dibuat seperti bendera yang berfungsi sebagai
tanda, sehingga pada saat air pasang terlihat untuk
memudahkan penumpukan kayu dan pemasangan
tonggak, dilakukan saat air surut pada kedalaman
±1 m.

3. Tumpukan kayu dibiarkan selama 7 sampai dengan
10 hari pada saat air mulai pasang, dengan
ketinggian air mencapai ±3 m, sampai dengan
diperkirakan tumpukan kayu tersebut berlumut.

4. Pada saat air surut ±1 m lahan tangkapan dikurung
persegi dengan menggunakan hampang, yang
terbuat dari beberapa bilah bambu yang telah
dijalin.

5. Proses pengoperasian alat dilakukan oleh 2
sampai dengan 3 orang.

6. Pengoperasian alat dapat dilakukan sepanjang
tahun.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Untuk 1 unit alat tangkap rompong dengan ukuran
lahan 4x4 m membutuhkan:
1. 300 batang kayu dengan setiap batang berdiameter

10 cm panjang 100 cm (jenis kayu rambai)
tergolong kayu kelas II, berfungsi sebagai rumpon.

2. 15 batang kayu berdiameter ±5 cm panjang ±2 m,
1 batang kayu berdiameter ±5 cm panjang ±4 m
(semua kayu tersebut berfungsi untuk menahan
kayu agar tidak keluar dari lahan tangkapan).

3. Kain kecil dibuat berbentuk bendera sebagai
tanda.

4. Hampang terbuat dari beberapa bilah bambu yang
telah dijalin, panjang bentangan ±20 m (gabungan
dari beberapa unit hampang) tinggi 1,20 m.

5. Serok, alat bantu untuk pengambilan hasil.
6. Wadah penampungan hasil.

Pengoperasian Alat Tangkap

1. Prosedur pemasangan alat tangkap:
a. Rompong dipasang pada tanah beting yaitu tanah

yang agak menjorok ke arah air dan tidak begitu
dalam.
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b. Pada saat air surut ±1 m, 300 batang kayu
diletakkan pada lahan tangkapan yang telah
ditentukan (Lampiran Gambar 2).

c.  Tancapkan 16 batang kayu atau bambu sebagai
tonggak dengan jarak tonggak ke tonggak ±1 m)
dan lahan tangkapan membentuk persegi 4x4 m.

d. Ikatkan kain kecil pada salah satu tonggak sebagai
tanda. Bila air pasang mencapai ±3 m tanda
tersebut terlihat (Lampiran Gambar 4).

e. Biarkan alat tangkap tersebut sampai dengan 7
hari. Bila kayu-kayu tersebut baru biarkan sampai
dengan 10 hari, sampai dengan kayu-kayu
tersebut diperkirakan sudah berlumut.

2. Proses pengambilan hasil tangkapan:

a. Pengambilan hasil tangkapan dilakukan pada
waktu air surut ±1 m. Berdasarkan pada informasi
nelayan surut terjadi pada sore atau pagi hari.
Selanjutnya, lahan tangkapan dikurung dengan
cepat menggunakan beberapa unit hampang, lalu
diikatkan pada tonggak. Dipastikan tidak ada lagi
celah untuk ikan atau udang lolos dari lahan
tangkapan (Lampiran Gambar 3).

b. Dari dalam lahan tangkapan dikeluarkan kayu-kayu
secara bertahap, sambil mempersempit lahan
dengan cara menggeser hampang sedikit demi
sedikit, serta tonggak satu persatu dicabut dan
seterusnya sampai dengan kayu-kayu tersebut
keluar semua, dan lahan telah menyempit ±2 m2.
Pada saat mengeluarkan kayu-kayu sebaiknya
tidak jauh dari lahan tangkapan, karena kayu yang
dikeluarkan tersebut merupakan lahan tangkapan

berikut.  Kemudian di tempat tersebut
dilangsungkan prosedur pemasangan alat. Setiap
1 kali upaya pengambilan hasil dapat dilakukan
terhadap 3 sampai dengan 7 unit rompong.

c. Gunakan serok untuk mengambil hasil dan ikan
maupun udang dimasukkan pada wadah yang telah
disediakan.

HASIL DAN BAHASAN

Pengamatan proses penangkapan dan
pengoperasian alat dilakukan pada akhir bulan
Desember 2005 di lokasi bagian hilir daerah aliran
Sungai Kapuas tepat di Sungai Kakap yang
merupakan salah satu anak Sungai Kapuas sekitar
Desa Sungai Kakap, Kecamatan Kakap, Kabupaten
Pontianak. Data diperoleh dengan melakukan
wawancara langsung pada nelayan yaitu Bapak
Ahmad atau Awit yang mempunyai 75 unit alat tangkap
rompong dan sudah mendapat izin lokasi dari Dinas
Kelautan dan Perikanan, Pontianak (Lampiran Gambar
5).

Pengamatan dilakukan terhadap 4 unit rompong
yang dioperasikan selama 7 hari. Hasil tangkapan
didominasi oleh udang galah (Macobrachium
rosenbergii) yaitu 67,4% diikuti oleh ikan sembilang
(Paraplotosus albi labr is) 13,04%, ti lan
(Mastacembelus sp.) 6,52%, baung sungai (Mystus
sp.) 4,35%, kengon 4,35%, betutu (Oxyeleotris sp.)
2,17%, dan pasir-pasir (Nemacheilus fasciatus)
2,17% (Tabel 1). Satu kali pengambilan hasil total
tangkapan adalah 4.600 g per 4 alat per upaya atau
rata-rata 1.150 g per alat per upaya (Tabel 2).

Tabel 1. Komposisi hasil tangkapan rompong berdasarkan pada jenis

Tabel 2. Hasil tangkapan rompong rata-rata g per alat per upaya*

Keterangan: * Satu kali pengambilan hasil (selama 7 hari alat terpasang)
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KESIMPULAN

1. Alat tangkap rompong (surrounding net) yang
berfungsi sebagai rumpon, berfungsi untuk
mengumpulkan ikan atau udang.

2. Pengoperasian rompong memanfaatkan fluktuasi
air pasang surut, dipasang pada tanah beting yaitu
tanah yang agak menjorok ke arah air dan tidak
begitu dalam. Pengoperasian alat dan
pengambilan hasil tangkapan dilakukan oleh 2
sampai dengan 3 orang.

3. Hasil tangkapan didominasi oleh udang galah
(Macobrachium rosenbergii) yaitu 67,4% diikuti
oleh ikan sembilang (Paraplotosus albilabris)
13,04%, tilan (Mastacembelus sp.) 6,52%, baung
sungai (Mystus sp.) 4,35%, kengon 4,35%, betutu
(Oxyeleotris sp.)  2,17%, dan pasir-pasir
(Nemacheilus fasciatus) 2,17%.
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Lampiran1. Lokasi pengoperasian alat tangkap rompong

Lampiran 2. Alat tangkap rompong (tampak atas)
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Lampiran 3. Alat tangkap rompong, siap dilakukan pengambilan hasil

Lampiran 4. Tanda yang merupakan sederetan alat tangkap rompong di saat air pasang
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Lampiran 5. Denah lokasi alat tangkap rompong yang dikuasai oleh nelayan Bapak Ahmat atau Awit
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